
 

 

Journal of Global Economic Research  
 

e-ISSN: 3031-853X | p-ISSN: 3031-8696 
Vol 1. No. 1, Januari 2024 
Website: https://jurnal.glores.org/jger  

 

   Page | 25  
DOI: https://doi.org/10.62194/nz3rr717  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Peningkatan Literasi Keuangan Pada UMKM Lapis Angso Duo 

Jambi Melalui Pelatihan daan Pendampingan Pembukuan 

Sederhana Menggunakan Aplikasi UKM 
 

Dica Lady Silvera1*, Heriyani 2, Putri Intan Suri3  
1,2,3Fakultas Ekonomi Universitas Jambi, Jambi, Indonesia 
*Corresponding Audthor: dsilvera@unja.ac.id  

 
Artikel Info  Abstrak 

Direvisi, 22/12/2023 

Diterima, 16/01/2024 

Dipublikasi, 22/01/2024 

Pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) seperti UMKM Lapis Angso Duo di Jambi sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan bisnis mereka. Dosen Fakultas Ekonomi 

Universitas Jambi akan memberikan pelatihan konkret menggunakan aplikasi 

berbasis smartphone yang bernamai Akuntansi UKM. Manfaatnya meliputi 

pemahaman konsep manajemen keuangan, pencatatan keuangan yang lebih 

baik, penerapan aplikasi keuangan digital. Pelatihan ini juga memberikan 

peluang bagi UMKM Lapis Angso Duo untuk memanfaatkan era digital dengan 

lebih optimal, merampingkan proses pencatatan keuangan, mengurangi potensi 

kesalahan manusiawi, dan meningkatkan transparansi. Pelatihan tidak hanya 

menjadi langkah praktis untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik, tetapi 

juga memberikan landasan bagi UMKM dalam memanfaatkan teknologi demi 

keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis di era digital. Melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan akan adanya sinergi antara akademisi dan 

praktisi agar UMKM Lapis Angso Duo dapat mengelola keuangan mereka 

secara lebih efektif dan efisien dan mendukung pertumbuhan bisnis lokal. 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan sangat penting bagi pertumbuhan dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik dapat 

mengelola keuangan bisnis dengan lebih efektif. Mereka dapat membuat keputusan yang lebih 

cerdas terkait pengeluaran, pendapatan, dan perencanaan anggaran. Literasi keuangan juga 

memberikan kemampuan untuk memahami dan mengelola utang serta kredit dengan bijak. 

Peningkatan literasi keuangan dapat mencakup pemanfaatan teknologi keuangan, yang membuka 

peluang baru bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. Oleh karena itu, 

investasi dalam peningkatan literasi keuangan di kalangan UMKM dapat menjadi langkah strategis 

dalam mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.  

Literasi keuangan yang diterapkan dalam UMKM secara langsung berdampak pada 

pencatatan laporan keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik akan 

lebih mampu menyusun laporan keuangan yang akurat dan relevan. Selain itu, literasi keuangan 

juga mendukung penggunaan aplikasi keuangan digital, yang dapat meningkatkan efisiensi 

pencatatan keuangan, mengurangi potensi kesalahan, dan memberikan visibilitas yang lebih baik 

terhadap kesehatan keuangan bisnis. Dengan demikian, literasi keuangan bukan hanya menjadi 

landasan untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik, tetapi juga menjadi faktor penentu dalam 

penyusunan laporan keuangan yang mendukung pengambilan keputusan strategis dan memenuhi 
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kebutuhan pemangku kepentingan, seperti investor dan pemberi pinjaman. Pencatatan  keuangan  

berupa  laporan  keuangan  sederhana  dapat  dipakai  untuk mengambil keputusan  untuk  strategi  

bisnis  selanjutnya.  Setiap  keuntungan  atau kerugian yang dihasilkan oleh UMKM dapat dipakai 

oleh para pemangku kepentingan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan ekspansi pasar 

atau keputusan strategis lainnya (Ayunda, 2020) 

Pemahaman    UMKM    terhadap    proses    akuntansi    dan penyusunan laporan keuangan 

masih sangat terbatas, menurut Suhairi  (2004)  berpendapat  bahwa  kelemahan  UMKM  dalam  

penyusunan laporan keuangan disebabkan rendahnya pendidikan, kurangnya pemahamam  

terhadap  Standar  Akuntansi  Keuangan  (SAK),  dan  pelatihan penyusunan laporan keuangan. 

Salah satu UMKM yang ada di Kota Jambi yakni UMKM Lapis Angso Duo menghadapi situasi 

kebutuhan mendalam untuk meningkatkan pemahaman dan praktik manajemen keuangan yang 

baik. Pada tingkat awal, diperlukannya langkah-langkah seperti pelatihan yang dapat dirancang 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pencatatan keuangan 

yang tepat dan sesuai dengan regulasi umum.  

Dari permasalahan tersebut, dengan perkembangan era digital yang mumpuni ini maka 

kegiatan tim pengabdian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi akan memberikan 

pendampingan yang bertujuan untuk melakukan pelatihan pencatatan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi berbasis smartphone bernama Akuntansi UKM yang diharapkan agar 

UMKM Lapis Angso Duo dapat memahami bagaimana membuat laporan keuangan secara lebih 

baik, efektif, dan efisien. Selain itu, manfaat dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman 

pelaku usaha dalam hal ini UMKM tentang manfaat pembukuan dan memungkinkan mereka untuk 

mencatat setiap transaksi keuangan dengan baik, termasuk pemisahan antara aset bisnis dan 

pribadi. Dengan kegiatan pengabdian ini, diharapkan bahwa UMKM Lapis Angso Duo dapat 

meningkatkan literasi keuangannya dan dapat memperbaiki pencatatan keuangan mereka serta 

meningkatkan kesehatan finansial dan keberlanjutan bisnis mereka. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang berarti tipe penelitian yang tidak menggunakan metode statistik (Setiawansyah et 

al., 2021). Metode yang digunakan adalah metode kepustakaan dan pelatihan dengan tatap muka 

dimana tim PkM langsung mendatangi UMKM Lapis Angso Duo. Dari hasil kunjungan maka 

didapat permasalahan dan solusi yang akan diberikan yakni : 
 

Tabel 1. Permasalahan dan Solusi Mitra 

Permasalahan Solusi 

1. Kurangnya pemahaman tetang pengelolaan 

keuangan yang baik 

Pelatihan pegelolaan keungan dan 

pembukuan sederhana 

2. Tidak dilakukannya pencatatan akuntansi 

kegiatan usaha 

Pengenalan dan Pelatihan aplikasi Akuntansi 

UKM 

 

Selama kegiatan pengabdian masyarakat telah melakukan beberapa kali kunjungan pada 

UMKM Lapis Angso Duo yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 2. Kegiatan Pelatihan 

Sesi Kunjungan Kegiatan 

Sesi 1 Survei 

Mitra UMKM diberikan penjelasan mengenai gambaran umum dan 

manfaat dari pencatatan keuangan dan akuntansi. 

Sesi 2 Mitra UMKM diberikan pelatihan bagaimana cara mengoperasikan 

aplikasi tersebut, mulai dari cara install aplikasi, mengisi indentitas 

perusahaan/usaha, dan cara input data transaksi ke dalam aplikasi. 

Sesi 3 Mitra UMKM diberikan latihan soal dan diberi kesempatan untuk 

menginput data yang telah diberikan ke dalam aplikasi tersebut dan 

diadakan sesi diskusi terkait kesulitan ketika menggunakan aplikasi. 

 

Indikator keberhasilan dalam kegiatan ini yaitu mitra UMKM sadar akan pentingnya 

pencatatan keuangan bisnisnya dan memahami cara membuat laporan keuangan menggunakan 

aplikasi Akuntansi UKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan guna memberikan pelatihan dan pengelolaan keuangan yang baik di 

UMKM Lapis Angso Duo. Selain itu mengenalkan aplikasi pencatatan laporan keuangan secara 

otomatis yaitu aplikasi Akuntansi UKM. Agenda pelatihan dilaksanakan pada Hari Kamis, 4 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB, dengan Tim Pengabdian Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jambi yang diketuai oleh Heriyani, S.E., M.Ak. Kegiatan pelatihan dihadiri oleh 

pemilik UMK Lapis Angso Duo beserta Karyawanya. 

Pelaksanaan program kemitraan ini disusun dalam jangka waktu 2 bulan, dengan rincian  

kegiatan sebagai berikut: 
Tabel 3. Uraian Jadwal Kegiatan 

 

No Uraian kegiatan Nov 

m3 

Nov 

m4 

Des 

m1 

Des 

m2 

Des 

m3 

Des 

m4 

Jan 

m1 

Jan 

m2 

1 Survei Lapangan         

2 Perizinan         

3 Persiapan Materi          

4 Pelatihan dan 

Pendampingan 

        

5 Penyusunan 

Laporan 

        

 

Pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan yang baik memiliki peranan penting bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM dapat mengoptimalkan kinerja keuangan, 

membuat keputusan bisnis yang baik Pencatatan keuangan yang akurat memungkinkan pemilik 

bisnis untuk memonitor arus kas, mengelola utang dengan bijak, dan mematuhi kewajiban 

perpajakan. Selain itu, pengelolaan keuangan yang efektif membantu menciptakan dasar yang kuat 

untuk pertumbuhan bisnis, meningkatkan daya saing, dan memberikan kepercayaan kepada pihak 

eksternal seperti pemberi pinjaman atau investor.  

Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dalam UMKM membawa manfaat signifikan 

dalam menyederhanakan dan meningkatkan efisiensi proses keuangan. Dengan aplikasi UKM 

memungkinkan pemilik bisnis untuk dengan mudah mencatat transaksi harian, memonitor arus kas 

secara real-time, dan secara otomatis menghasilkan laporan keuangan. Selain memudahkan 
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pencatatan, aplikasi ini dapat memberikan insight yang lebih mendalam terkait performa keuangan 

bisnis, memungkinkan analisis yang cepat dan akurat. Keuntungan lainnya termasuk pengurangan 

potensi kesalahan manusia, kemampuan untuk mengakses data dari mana saja, dan adanya fitur 

keamanan untuk melindungi informasi keuangan. Dengan menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan, UKM dapat menghemat waktu, meningkatkan akurasi, dan memiliki kendali yang lebih 

baik terhadap keuangan mereka, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis. 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama UMKM Lapis Angso Duo 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Pemiliki UMKM Lapis Angso Duo 
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Gambar 3. Foto Produk Hasil Produksi UMKM Lapis Angso Duo 

 

 
Gambar 4. Foto Produk Hasil Produksi UMKM Lapis Angso Duo 
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Gambar 5. Pmeberian Pelatihan dan enggunaan Aplikasi UKM 

 

Hasil dan luaran dari pengabdian kepada masyarakat ini berupa pemahaman literasi 

keuangan dan pencatatan menggunakan aplikasi UKM dimana sistem ini lebih efektif dan efisien 

daripada pencatatan secara manual menggunakan buku yang mana datanya tidak aman, bisa hilang 

dan pastinya bisa salah catat. 

 

         
Gambar 6. Tampilan Aplikasi UKM 
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 Dari pelaksanaan kegiata yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian maka diperoleh hasil 

kegiatan yang telah dicapai di UMKM Lapis Angso Dua. Yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil yang Dicapai 

No Permasalahan Solusi Capaian 

1 Kurangnya pemahaman tetang 

pengelolaan keuangan yang baik 

Pelatihan pegelolaan keungan dan 

pembukuan sederhana 

Terlaksana 

2 Tidak dilakukannya pencatatan 

akuntansi kegiatan usaha 

Pengenalan dan Pelatihan aplikasi 

Akuntansi UKM 

Terlaksana 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengelolaan keuangan di UMKM Lapis Angso Duo masih kurang baik, dimana 

menggunakan pencatatan secara manual, masih menggunakan buku yang mana datanya tidak 

aman, bisa hilang dan pastinya bisa salah catat. Berdasarkan hasil pengamatan dan interview secara 

sampling, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan PKM Pelatihan Sistem Pengelolaan Keuangan 

Menggunakan Aplikasi UKM memberikan wawasan baru bagi UMKM Lapis Angso Duo dalam 

proses pencatatan keuangannya dan dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik dan benar, 

hal ini diharapkan secara nyata berkaitan langsung dengan proses pengambilan keputusan mereka 

dalam merintis usaha dimasa yang akan datang.  

Saran yang diberikan untuk UMKM Lapis Angso Duo agar dapat mulai melakukan 

pancatatan secara rutin dan dapat dibantu dengan menggunakan aplikasi UKM yang sangat mudah 

digunakan dan dapat diakses kapan saja menggunakan Handphone. Dengan melaksanakan 

pencatatan yang baik, UMKM dapat merencanakan anggaran dengan lebih baik, dan pencatatan 

keuangan yang akurat membantu dalam penyusunan laporan pajak tepat waktu, dan juga 

memberikan kesan profesional kepada pihak luar, memperkuat kepercayaan, dan menciptakan 

dasar yang kokoh untuk pertumbuhan bisnis jangka panjang. 
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